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PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari profitabilitas,
struktur aset, ukuran perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan terhadap
struktur modal. Data yang digunakan dalam penelitian° merupakan data sekunder
yang didapat dari Bursa Efek Indonesia atau www.idx.co.id.  Sampel penelitian
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di-Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2017. Teknik pengambilan-sampel menggunakan
teknik purposive sampling dimana memilih sampel berdasarkan pada kriteria yang
ditentukan peneliti. Total sampel yang diperoleh sebanyak 179 data. Pengujian
dilakukan menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi Klasik, analisis regresi
linear berganda, dan uji hipotesis. Pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan
SPSS version 23 for windows.

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hipotesis satu tidak terbukti, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2017. Hal ini dikarenakan bahwa besar atau
kecilnya dari tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi struktur modal

perusahaan, walaupun perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah,
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perusahaan tidak selalu menggunakan dana internalnya secara berlebihan
dalam sumber pembiayaannya begitu juga sebaliknya.

Hipotesis kedua tidak terbukti, struktur aset tidak berpengaruh terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2017. Hal ini disebabkan karena jenis aset
yang dapat dijaminkan, sehingga aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan
bukan merupakan aset multiguna yang tidak begitu baik untuk dijadikan
sebagai jaminan. Oleh sebab itu kreditur-akan memilih aset maupun syarat
perjanjian lainnya. sebagai acuan dalam memberikan kredit kepada
perusahaan, misalnya saham, sertifikat kepemilikan, akta cash, persediaan,
piutang, mesin, peralatan, penerimaan, kontrak jual beli, rekening bank,
klaim asuransi dan deposito.

Hipotesis ketiga terbukti, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
struktur. modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2017. Hal ini disebabkan karena semakin besar
ukuran perusahaan yang di indikatori total aset maka kecenderungan
menggunakan pendanaan —eksternal yaitu hutang juga semakin besar
dengan kata lain debt to equity ratio (DER) meningkat, dikarenakan
perusahaan besar pasti membutuhkan dana yang besar pula untuk
menunjang pembiayaan kegiatan operasional perusahaan. Apabila modal
sendiri tidak mencukupi dalam memenuhi pembiayaan kegiatan
operasional perusahaan, maka modal asing digunakan sebagai pilihan

alternatif.
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Hipotesis keempat terbukti, likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER)
semakin menurun dikarenakan perusahaan tersebut lebih menggunakan
dana internalnya terlebih dahulu untuk membiayai investasinya sebelum
menggunakan pembiayaan eksternal melalui hutang.

Hipotesisi kelima tidak terbukti, pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
terhadap ‘struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2017. Hal ini disebabkan karena semakin turun
tingkat pertumbuhan penjualan maka semakin menurun pula hutang
perusahaan, sehingga mengakibatkan perusahaan tidak dapat memperoleh
keuntungan dari kenaikan penjualan yang menyebabkan tidak adanya
kepercayaan pada investor.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan-masih memiliki kekurangan dan kendala

sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan

tersebut yaitu banyaknya perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan

keuangan tahunan secara konsisten serta jumlah sampel yang semula 219 data

menjadi 179 data karena adanya pengurangan data outlier. Dilakukannya outlier

untuk menghasilkan data yang normal.
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53 Saran

Adanya keterbatasan penelitian yang dipaparkan diatas maka saran yang
diberikan untuk penelitian berikutnya yaitu peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan data yang memiliki nilai tidak ekstrim agar data yang akan
dilakukan uji normalitas berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan
outlier data serta memperpanjang waktu periode penelitian sehingga sampel yang

dihasilkan dapat lebih banyak dan hasil dapat lebih baik.
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